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Abstrak 
_______________________________________________________________ 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia melalui metode Sosiodrama di SD Inpres 
3 Tondo. Bentuk penelitian ini adalah PTK Rencana Penelitian Tindakan Kelas 
ini menggunakan 2 siklus yang terdiri dari: (1) Perencanaan (2) Pelaksanaan 
tindakan, (3) Observasi (4) Refleksi. Subyek pada penelitian ini adalah siswa 
kelas V SD Inpres 3 Tondo yang berjumblah 37 orang siswa.  Hasil penelitian 
menunjukan bahwa dengan menerapkan metode bermain drama dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa.  Hal ini terlihat pada hasil tes asai yang 
diberikan pada siklus 1 dimana diperoleh daya serap klasikal 56,52% dengan 
presentase ketuntasan belajar klasikal 60,86% dan pada siklus ke II diperoleh 
daya serap klasikal 78,24% dengan presentase ketuntasan belajar klasikal 
91,89% berdasarkan indikator kinerja penelitian , maka dapat disimpulkan 
bahwa metode pembelajaran  sosiodrama dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
 
Abstract 
_______________________________________________________________ 
The purpose of this study was to improve the learning outcomes of class V 
students in Indonesian language subjects through the Sociodrama method at 
SD Inpres 3 Tondo.  The form of this study is PTK This Classroom Action 
Research Plan uses 2 cycles consisting of: (1) Planning (2) Implementation of 
actions, (3) Observations (4) Reflections.  The subjects in this study were fifth 
grade students of SD Inpres 3 Tondo, which had 37 students.  The results of the 
study show that by applying the method of playing drama can improve student 
learning outcomes.  This can be seen in the results of the ASAI test given in 
cycle 1 where classical absorption is 56.52% with classical learning 
completeness percentage of 60.86% and in the second cycle classical 
absorption is 78.24% with 91 percent of classical learning completeness.  89% 
based on research performance indicators, it can be concluded that sociodrama 
learning methods can improve student learning outcomes. 
. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan nasional bertujuan 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, 
yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi 
pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan 
keterampilan, sehat jasmani, rohani, dan 
berkepribadian yang mantap dan mandiri, serta 
rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan 
kebangsaan sehingga pemerintah 
menempatkan pendidikan sebagai prioritas 
utama untuk dikembangkan. 
Dalam kurikulum pendidikan dasar salah 
satu mata pelajaran yang diajarkan di SD adalah 
Bahasa Indonesia. Mata pelajaran Bahasa 
Indonesia dimaksudkan untuk peningkatan 
keterampilan berbahasa dan menanamkan sikap 
positif terhadap Bahasa Indonesia yang 
berfungsi sebagai bahasa yang komunikatif. 
Keterampilan berbahasa yang diajarkan dalam 
mata pelajaran  bahasa Indonesia terdiri dari 
empat aspek yaitu aspek mendengarkan, 
berbicara, membaca, dan menulis. Keempat 
keterampilan berbahasa itu digunakan sebagai 
alat untuk berkomunikasi harus dikuasai oleh 
setiap orang. Proses komunikasi itu terdiri atas 
komunikasi lisan dan tulisan. 
Dalam keseluruhan proses, khususnya 
proses pendidikan disekolah guru memegang 
peran penting. Sesorang guru seharusnya 
mengetahui dan mampu memilih metode 
pembelajaran yang tepat untuk menciptakan 
situasi belajar yang efektif. Hal ini dilakukan 
karena seorang guru dalam tugasnya menjadi 
seorang transformator diharapkan mampu 
menyampaikan materi dengan metode 
pembelajaran yang variatif dalam peningkatan 
hasil belajar. 
Sesuai dengan standard kopetensi dan 
kopetensi dasar, siswa kelas v SD ditargetkan 
mampu memerankan tokoh drama dengan lafal, 
intonasi, dan ekspresi yang tepat. Pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia khususnya materi 
drama disekolah dasar bertujuan untuk 
mengembangkan keterampilan yang dimiliki 
anak didik agar dapat berkreativitas dalam 
bidang bermain peran, penguasaan bahasa, 
intonasi suara, dan ekspresi. Kreativitas siswa 
menjadi salah satu indikator tercapainya hasil 
belajar. Sarana dan prasarana seperti buku 
pelajaran, ruangan, kostum, soudsistem, naska 
drama, dan sebagainya merupakan komponen 
pelajaran yang takalah penting dibandingkan 
dengan komponen lainnya. Ketersedian sarana 
dan prasarana yang memadai dapat melancarkan 
pembelajaran sastra dalam rangka mencapai 
tujuan tersebut. 
Berdasarkan observasi dan wawancara 
yang telah dilakukan dengan guru kelas v di SD 
Inpres 3 Tondo diperoleh data siwa masih 
mengalami kesulitan untuk mencapai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yaitu 70. Dari 37 
orang siswa kelas v yang mengikuti pelajaran 
drama memperoleh nilai tuntas secara klasikal 
hanya 16 atau sekitar 43% orang. Hal ini 
disebabkan guru masih menggunaka metode 
konvensional dan masih menggunakan media 
naskah untuk menjelaskan pelajaran drama. 
Selama ini guru bahasa Indonesia disekolah 
tersebut masih terpaku pada penilaian dan tujuan 
mengajar dalam aspek kongnitif seperti 
pengetahuan mengidentifikasi unsur- unsur 
intrinsic drama dan perbedaan drama. Drama 
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sebagai hasil karya seni mestinya dapat 
mencapai aspek apresiasi dan ekspresi. guru 
bahasa Indonesia di SD Inpres 3 tondo merasa 
tidak mudah  mengajarkan drama karena 
membutuhkan pengetahuan yang tinggi untuk 
mengajarkannya. 
Akhir- akhir ini sering terdengar berbagai 
model pembelajaran dengan metode-metode 
untuk peningkatan motivasi dan antusiasme 
belajar siswa. Salah satunya adalah model 
simulasi sosidrama. Sosiodrama adalah metode 
pembelajaran bermain peran untuk memecahkan 
masalah-masalah yang berkaitan dengan 
fenomena sosial, permaslahan yang menyangkut 
hubungan antara manusia seperti masalah 
kenakalan remaja, narkoba, gamambaran 
keluarga yang otoriter, dan lain sebagainya. 
Sosiodrama digunakan untuk memberikan 
pemahaman dan penghayatan akan masalah-
masalah sosial serta mengembangkan 
kemampuan siswa untuk memecahkannya. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka 
salah satu alternative pembelajaran yang dapat 
digunakan oleh peneliti dalam penigkatan 
keterampilan siswa bermain drama di kelas V 
SD Inpres 3 Tondo yaitu dengan menerapakan 
metode sosiodrama (bermain peran).  Seperti 
yang dikemukan oleh Abdul Aziz (2009: 114) 
menjelaskan bahwa metode sosiodrama yaitu 
“suatu drama yang akan dimainkan oleh 
sekelompok orang, dimana pokok yang akan 
didramatisasikan diambil dari kejadia-kejadian 
sosial”. Metode sosiodrama (bermain peran) 
adalah suatu cara mengajar dengan jalan 
mendramatisasikan bentuk tingkah laku dalam 
hubungan sosial. Dengan kata lain hubungan 
sosial yang dimaksud adalah sustu peristiwa 
yang sering terjadi di lingkungan sekolah atau 
lingkungan sehari- hari, dimana para siswa dapat 
belajar, bermain, dan berinteraksi dengan siswa 
yang lainya. 
Metode sosiodrama juga mempunyai 
keunggulan dibandingkan dengan metode- 
metode yang lain, yaitu proses interaksi antara 
siswa dengan siswa yang lain, serta guru dalam 
kegiatan pembelajaran akan lebih aktif, 
komunikasi berjalan dua arah dari guru ke siswa 
dan dari siswa keguru. Dengan demikian, siswa 
tidak hanya menerima penjelasan materi secara 
teoritis tetapi juga ikut mengamati dan 
menganalisa masalah yang sedang diperankan 
yang merupakan ilustrasi dari materi yang akan 
disampaikan. (Husniah, 2011) 
Melalui metode sosiodrama (bermain 
peran) diharapkan adanya perubahan pada rana 
keterampilan bermain peran sehingga 
kepercayaan diri siswa akan timbul, peserta 
didik akan memperoleh pengalaman langsung 
setelah melihat, melakukan, merasakan sendiri 
permainan drama tersebut. Pembelajaran akan 
lebih berkesan sehingga siswa termotivasi lebih 
giat belajar, dan membentuk suatu 
kesempuranaan dalam melakukan kemampuan 
berekting.  
Melalui pengertian sastra diatas dapat 
disimpulkan bahwa sastra merupakan tulisan 
yang mengadung hiburan dengan beberapa 
keunggulan yang dimiliki nilai estetika yang 
tujuannya menghibur bagi para penikmatnya. 
Apabila pembelajaran sastra di Sekolah dasar 
menggunakan metode bermain peran, dapat 
dipastikan siswa dapat mengikuti pembelajaran 
tersebut akan lebih bersemangat. 
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METODE PENELITIAN 
Metode yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah penelitian Tindakan Kelas (PTK atau 
Classroom Action Research) yang belakangan 
ini menjadi trend para guru/pendidikan yang 
akhir-akhir ini banyak yang menaruh perhatian 
yang cukup besar terhadap penelitian tindakan 
kelas. Penelitian tindakan kelas ini disinyalir 
jenis penelitian yang yang prosedurnya mudah, 
tidak ribet, tdak menganggu aktu proses belajar 
mengajar. 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Impres 
3 Tondo, kelas yang dijadikan subject adalah 
kelas v dengan jumlah siswa 37 orang, yang 
terdiri dari 19 orang siswa laki-laki dan 18 orang 
siswa perempuan. Penelitian ini dilaksanakan 
pada tahun ajaran 2018/2019. 
Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan 
dalam siklus berulan. Setiap siklus 
dilakasanakan dengan perubahan tingkah laku 
yang ingin dicapai. Rencana tindakan yang akan 
dilaksanakan dalam penelitian meliputi : (a) 
Perencanaan, (b) Pelaksanaan Penelitian , (c) 
Observasi dan (d) Refleks. 
Teknik yang digunakan dalam 
pengumpulan data penelitian adalah: 
1) Observasi 
Menurut Riyanto 2001:96), observasi 
adalah “mengadakan pengamatan secara 
langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala 
subyek yang diselidiki, baik pengamatan itu 
dilakukan didalam situasi sebenarnya 
maupun dilakukan dalam situasi buatan yang 
khusus diadakan”. Dengan demikian 
observasi yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini adalah melakukan pengamatan 
terhadap segenap aktivitas belajar mengajar 
guru dan siswa kelas V SD Inpres 3 Tondo 
menggunakan metode pembelajaran 
sosiodrama. Obsevasi dilakukan sebelum 
dan pada saat tindakan dilakukan. 
2) LKS ( Lembar Kerja Siswa)  
LKS merupakan lembar kerja siswa 
yang digunakan untuk mengetahui hasil 
pemahaman siswa terhadap materi yang akan 
diajarkan, dimana di dalam LKS tersebut 
terdapat langkah-langkah proses kegiatan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh 
siswa. 
3) Metode Tes  
Metode tes digunakan untuk mengukur 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
keterampilan bermain drama pada siklus 1 dan 
siklus II Arikunto ( 1992:29) mengemukakan 
bahwa metode tes adalah suatu percobaan yang 
diadakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
hasil belajar tertentu pada seseorang atau 
kelompok siswa dalam penelitian ini,  metode 
tes digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
subyektif, yaitu tes untuk mengukur  
kemampuan bermain drama siswa secara 
individu dan kelompok melalui pementasan 
drama didepan kelas. Selanjutnya pemberian tes 
objektif yaitu siswa menjawab pertanyaan 
berdasarkan drama yang sudah dipentaskan. 
Data kuantitatif merupakan data dari hasil 
belajar siswa yang diperoleh melalui tes yang 
diberikan guru. Adapun aspek penilainnya siswa 
mampu menggunakan lafal dengan benar, dapat 
berintonasi dengan jelas, dapat berekspresi 
sesuai dengan isi cerita, kelancaran memerankan 
drama, dan siswa dapat memberikan penampilan 
 
 
64 
 
dengan baik. Rumusan yang digunakan untuk 
menghitung dan menentukan keberhasilan 
sesuatu tindakan adalah sebagai berikut    
Daya Serap Individual 
DSI= 
∑𝑅
∑𝑅𝑡
 𝑥 100 % … … . (1) 
Keterangan: 
DSI = Daya serap individual  
∑R = Jumlah skor yang diperoleh siswa 
∑Rt =Jumlah skor maksimal soal 
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar 
secara individual jika presentase daya serap 
individual minimal 65% (Depdiknas, 2006). 
Ketuntasan Belajar Klasikal 
PTK= 
∑𝑇
∑𝑠
 𝑥 100 % … … . (2) 
Keterangan:  
PTK = Presentase Tuntas Klasikal 
∑T = Skor Total Presentase 
∑s = Jumlah Siswa Seluruhnya 
Seluruh kelas dikatakan tuntas belajar jika 
presentase ketuntasan belajar klasikal minimal 
80% (Depdiknas, 2006). 
Daya Serap Klasikal 
DSK= 
∑𝑇
∑𝑆
 𝑥 100 % … … . (3) 
Keterangan: 
DSK = Daya Serap Klasikal 
∑T = Skor Total Presentase 
∑S = Skor Ideal Seluruh Siswa  
Suatu kelas dikatakan tuntas klasikal jika 
presentase daya serap klasikal minimal 
mencapai 80% (Depdiknas, 2006).  
Analisa data dalam penelitian ini 
dilakukan setelah mengumpulkan data hasil 
observasi aktivitas guru dan siswa yang 
meliputu keefektifan guru dalam mengajar, 
penguasaan kelas, menggunakan metode 
pembelajaran dengan benar, memberikan 
penguatan kepada siswa, dan siswa antusias 
mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Tahap-tahap analisis data kualitatif adalah 
(1) mereduksi data, (2) menyajikan data, (3) 
verifikasi data atau penyimpulan. 
1) Mereduksi data  
Kegiatan mereduksi data merupakan bagian 
dari analisis data yang digunakan untuk 
menunjukkan informasi, menggolongkan 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu 
mengorganisasi sedemikian rupa sehingga 
akhirnya dapat ditarik kesimpulan. 
2)  Penyajian data 
Penyajian data dilakukan dengan 
menyusun data secara sederhana kedalam table 
atau grafik yang memungkinkan adanya 
penarikan kesimpulan. 
3)  Penyimpulan/verifikasi 
Penyimpulan adalah proses penampilan 
intisari dan sajian yang telah terorganisir 
tersebut dalam bentuk pernyataan kalimat atau 
informasi yang singkat dan jelas. 
Indikator kualitatif pembelajaran dapat 
dilihat dari berbagai aspek kegiatan 
pembelajaran diantaranya: penyajian metode 
sosiodrama, penyajian materi atau tugas, dan 
pemberian penguatan. Suatu pembelajaran 
dikatakan sangat baik jika semua aspek 
terlaksana secara optimal, dikatakan jika semua 
aspek terlaksana walaupun belum optimal 
dikatakan sedang jika ada salah satu aspek yang 
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tidak terlaksana sedangkan aspek yang 
terlaksana. 
Indikator kuantitatif dapat dilihat dari 
ketuntasan individu seorang siswa dikatakan 
tuntas belajar secara individual minimal 70% 
dan ketuntasan belajar secara klasikal mencapai 
minimal 80%. Ketentuan ini sesuai dengan 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) 70 yang 
diberlaku kan di SD Inpres 3 Tondo. 
HASIL PENELITIAN  
Hasil penelitian tindakan kelas ini 
diperoleh dari hasil tes dan nontes. Hasil tes 
siklus I dan Siklus II berupa tes evaluasi secara 
tertulis, dan hasil nontes siklus I dan siklus II 
berupa hasil observasi pada saat berlangsungnya 
pembelajaran. Hasil penelitian nontes siklus I, 
siklus II diuraikan dalam bentuk deskriptif dan 
kualitatif. 
1) Hasil Penelitian Siklus I 
Tindakan siklus 1 ini dilakasanakan 
dengan dua kali pertemuan, dengan rincian 1 
kali pertemuan kegiatan belajar mengajar, dan 1 
kali pertemuan tes akhir siklus 1. pertemuan 
pertama tanggal 8 februari 2019. Dan pertemuan 
kedua dilakukan pada tanggal 11 februari 2019. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus1 
dilakukan 2 kali pertemuan dengan alokasi 
waktu 2x35 menit untuk tiap pertemuan. 
Pelaksanaan penelitian ini diamati oleh seorang 
pengamat/observer yaitu Ibu Masitah,S,pd 
selaku guru bahasa Indonesia dikelas V SD 
Impres 3 Tondo pelaksanaan tindakan siklus ini 
mengacu pada rencana pelaksanaan 
pembelajaran. Secara umum, pelaksanaan 
tindakan pada siklus 1 adalah sebagai berikut: 
 
1)  Tahap pendahuluan 
Pada tahapan ini peneliti memberi 
motivasi awal kepada siswa menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang akan diajarkan. 
Tujuan pembelajaran yang dimaksud dapat 
dilihat pada masing-masing rencana 
pelaksanaan pembelajaran. 
2)  Tahapan Inti 
Pada tahapan ini, siswa dibagi dalam 
kelompok bermain peran dan guru memfasilitasi 
siswa selama proses pembelajaran. Fasilitas 
yang dimaksud adalah membagikan teks drama 
sebagai latihan untuk ditingkatkan keterampilan 
siswa memerankan drama. Selain itu, guru juga 
memberikan bimbingan dan arahan kepada 
siswa dalam bermain peran. 
3)  Tahapan akhir  
Pada tahapam ini, guru meminta masing – 
masing kelompok untuk menyimpulkan materi 
dan memberikan pendapat dalam pemecahan 
masalah.  
Observasi terhadap aktivitas guru dan 
siswa pada siklus I dilakukan pada saat kegitan 
pembelajaran berlangsung. Guru yang ditunjuk 
sebagai mitra bertindak sebagai observer untuk 
mengamati aktivitas guru dan siswa 
menggunakan lembar observasi yang telah 
disediakan. 
Berdasarkan data hasil observasi guru 
pada siklus I menunjukan taraf keberhasilan 
aktivitas guru dalam pengelolaan pembelajaran. 
Menurut pengamat, presentase nilai rata-rata 
yang dicapai adalah 71,53 %  dalam kategori 
cukup,hal ini dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan guru dalam kegiatan belajar 
mengajar perlu ditingkatkan karena hasil yang 
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diinginkan belum tercapai dan dilanjutkan pada 
siklus 2. Kegiatan atau aktivitas yang dilakukan 
guru pada saat pembelajaran tentu diharapkan 
dapat mempengaruhi kegiatan siswa. Aktivitas 
siswa dalam proses pembelajaran. 
Setelah diketahui hasil observasi terhadap 
guru (peneliti) dalam proses pembelajaran, 
berikut ini dilanjutkan dengan perhitungan hasil 
observasi kemampuan belajar siswa dalam 
kelas. Dalam keterampilan siswa memerankan 
drama, sebagian siswa belum memahami secara 
langsung peran tokoh yang mereka 
perankan,memaknai makna teks inikarena 
kurang memperhatikan guru.Dari observasi 
siklus pertama ini,dapat diketahui bahwa 
keterampilan siswa dalam memerankan drama 
melalui metode sosiodrama mencapai hasil yang 
cukup baik.Namun perlu dilanjutkan pada 
tindakan selanjutnya karena masih ada siswa 
yang tidak aktif dalam proses belajar mengajar. 
Berdasarkan data Observasi siswa pada 
siklus I jumlah skor yang diperoleh, skor 
aktivitas siswa adalah 28 dari skor maksimal 40 
dengan demikian presentase nilai rata-rata 
adalah 70 %. Data hasil observasi tersebut 
menunjukkan bahwa aktivitas siswa berada pada 
kategori masih cukup dan dilanjutkan pada 
siklus 2. 
Dari hasil tes evaluasi pada pembelajaran 
siklus 1, nilai rata-rata siswa mencapai 69 orang 
atau daya serap klasikal 69,05% serta ketuntasan 
belajar klasikal 51,35%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa hasil kegiatan pembelajaran 
siklus 1 belum berhasil, karena belum mencapai 
ketuntasan belajar klasikal yaitu 80%. 
Dari pelaksanaan tindakan siklus 1dapat 
ditemukan bahwa secara umum siswa belum 
berhasil meningkatkan keterampilan 
memerankan drama dengan baik,masih banyak 
siswa yang belum tuntas,sesuai dengan kriteria 
yang sudah diterapkan maka materi dilanjutkan 
pada siklus 2 serta analisis penyebabnya dan 
rekomendasi untuk siklus berikutnya.  
Kelebihan siklus 1 dan analisis penyebab 
Kelebihan 
Sebagian murid termotivasi mengikuti 
pembelajaran dengan penuh perhatian. Sebagian 
murid antusias dari senang mengikuti proses 
KBM. 
Analisis penyebab 
Pada awal pembelajaran, peneliti mengajukan 
tunjuan-tujuan yang dicapai dengan metode 
sosiodrama. Penggunaan metode sosiodrama 
lebih menarik dan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berinteraksi dengan teman-
temannya 
Kelemahan Siklus1, Analisis penyebab, dan 
rekomendasi 
Kelemahan  
Murid belum seluruhnya siap menerima materi. 
Peneliti belum terlalu efektif menggunakan 
waktu sesuai dengan RPP. Sebagian siswa masi 
ada yang ragu-ragu dan takut 
mendemonstrasikan di depan kelas dan takut 
bertanya. Peneliti kurang efektif dalam 
mengelolah kelas dengan baik. 
Analisis penyebab 
Sebagian murid masih sibuk dengan urusan 
diluar kelas. Peneliti merasa kaku dalam 
mengajar menyesuaikan dengan RPP dengan 
menggunakan buku paket yang 
diimplementasikan ke dalam metode 
sosiodrama. Siswa belum terbiasa dalam strategi 
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belajar yang diterapkan oleh peneliti. Peneliti 
kurang tegas menangani murid yang bermain di 
dalam kelas. 
Rekomendasi  
Peneliti harus meningkatkan kedislipinan murid. 
Peneliti harus lebih efektif dalam mengajar 
dengan mketode sosiodrama dengan 
mengefektifkan waktu sesuai dengan RPP 
sehingga tidak tergesa-gesa. Peneliti akan 
memberikan kesempatan bertanya dan latihan 
kepada siswa. Lebih tegas dan lebih disiplin 
dalam mengelolah kelas. 
Hasil refleksi di atas terdapat banyak 
kekurangan pada siklus 1 sehingga perlu adanya 
perbaikan pada siklus berikutnya.Berdasarkan 
hal tersebut peneliti berusaha memperbaiki dan 
meningkatkan kelebihan pada siklus dan 
meminilisir kekurangan yang terjadi selama 
tindakan siklus 1. 
Tes unjuk kerja adalah salah satu 
penilaian yang dilakukan oleh guru (peneliti) 
untuk mengukur seberapa besar aspek kegiatan 
siswa yang terlaksana selama proses 
pembelajaran siklus I berlangsung. Bedasarkan 
data tes unjuk kerja yang dilakukan oleh peneliti 
pada siklus I jumlah skor diperoleh adalah 15 
dari skor maksimal 20. Dengan demikian 
presentase nilai rata-rata adalah 75%. Hasil tes 
unjuk kerja siswa menunjukkan bahwa kegiatan 
yang dilakukan oleh siswa selama proses 
pembelajaran siklus 1 berada pada kategori 
cukup dan dilanjutkan pada siklus II. 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus 1, 
maka masih perlu untuk melakukan perbaikan 
pada tindakan siklus II, hal ini dilakukan untuk 
memperoleh hasil yang lebih baik. 
2) Hasil Penelitian Siklus II 
Tindakan siklus II ini dilaksanakan 
selama 2 (dua) kali pertemuan di kelas, yaitu 
dengan satu kali pertemuan latihan memerankan 
drama yg dibimbing oleh guru (KBM), dan satu 
kali pertemuan tes akhir siklus II. 
Observasi terhadap aktivitas guru dan 
siswa pada siklus II dilakukan pada saat 
kegiataan pembelajaran berlangsung. Guru yang 
ditunjuk sebagai mitra bertindak sebagai 
observer yang telah disediakan, 
Berdasarkan data hasil observasi guru 
pada siklus II jumblah skor yang diperoleh 120 
dari skor maksimal 130, dengan demikian 
presentase rata-rata 92% menunjukkan taraf 
keberhasilan aktivitas guru dalam pengelolaan 
pembelajaran menurut pengamat dalam kategori  
sangat baik kegiatan atau aktivitas yang 
dilakukan guru pada saat pembelajaran tertentu 
diharapkan dapat mempengaruhi kegiatan siswa. 
Setelah diketahui hasil observasi terhadap guru 
(peneliti) dalam proses pembelajaran, berikut ini 
dilanjutkan dengan perhitungan hasil observasi 
kemampuan belajar siswa dalam kelas. 
Berdasarkan data observasi siswa pada 
siklus II jumlah skor yang diperoleh, skor 
aktivitas siswa adalah 38 dari skor maksimal 40 
dengan demikian presentase nilai rata-rata 
adalah 95%. Hal ini berarti taraf keberhasilan 
peneliti menurut observer dalam kategori yang 
baik. 
Setelah selesai pelaksanaan kegiatan 
belajar pembelajaran tindakan siklus II, kegiatan 
selanjutnya adalah memberikan tes 
keterampilan bagaimana mereka berperan sesuai 
dengan tokoh yang mereka perankan tanpa teks 
sebagai akhir dari proses pembelajaran. 
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Sebagaimana yang dilakukan pada siklus 1, 
adapun aspek yang dinilai yaitu: 
1. Kebahsaan meliputi, lafal, intonasi, dan 
ekspresi 
2. Penguasaan materi meliputi, kelancaran dan 
penampilan 
Berdasarkan data di atas hasil tes evaluasi 
pada pembelajaran siklus II, nilai rata-rata siswa 
mencapai 78,2 orang atau daya serap klasikal 
78,2% serta ketuntasan belajar klasikal 91,8% 
dengan demikian dapat disampaikan bahwa 
hasil kegiatan pembelajaran siklus II telah 
berhasil. 
Tes unjuk kerja adalah salah satu 
penilaian yang dilakukan oleh guru (peneliti) 
untuk mengukur seberapa besar aspek kegiatan 
siswa yang terlaksana selama proses 
pembelajaran siklus II berlangsung. 
Berdasarkan data tes unjuk kerja yang 
dilakukakan oleh peneliti pada siklus II jumlah 
skor yang diperoleh adalah 19 dari skor 
maksimal 20. Dengan demikian presentase nilai 
rata-rata adalah 95%. Hasil tes unjuk kerja siswa 
menunjukkan bahwa kegiatan yang dilakukan 
oleh siswa selama proses pembelajaran siklus II 
berada pada kategori yang sangat baik. 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru 
pada siklus II diperoleh jumlah skor yaitu 84 
dengan skor maksimal 92 dengan presentase 
rata-rata 91,30%. Dari hasil tersebut menurut 
taraf keberhasilan keberhasilan masuk dalam 
kategori sangat baik.  Hal ini dikarenakan guru 
(peneliti) telah memperbaiki kekurangan-
kekurangan yang ada pada siklus I sehingga 
terjadi peningkatan yang sangat signifikan dari 
siklus I ke siklus II.  
Hasil observasi aktivitas siswa pada 
siklus II diperoleh jumlah skor yaitu 79 dengan 
skor maksimal 92 dengan presentase rata-rata 
85,86%. Dari hasil tersebut menurut taraf 
keberhasilan masuk dalam kategori sangat baik. 
Hal ini disebabkan karena siswa telah 
memperoleh bimbingan yang cukup maksimal 
oleh guru dalam melakukan penyelidikan 
sehingga hasil observasi siswa mendapatkan 
peningkatan yang signifikan dari siklus I ke 
siklus II. 
Dari hasil observasi pelaksanaan siklus II, 
selanjutnya dievaluasi untuk melakukan 
tindakan pada siklus II yaitu: 
1. Aktivitas siswa semakin meningkat, hal ini 
dapat dilihat dari lembar observasi yang 
dilakukan. 
2. Kerja sama tim atau kelompok dalam 
berperan semakin meningkat dibandingkan 
pada siklus sebelumnya. 
3. Keterampilan siswa dalam memerankan 
drama mengalami peningkatan. 
 Hasil peningkatan keterampilan siswa 
dalam memerankan drama dapat terbukti pada 
saat siswa mengisi lembar soal memahami isi 
teks drama “Teman baruku yang malang”. 
Dimana pengetahuan siswa lebih meningkat 
setelah merasakan sendiri peran dari setiap 
krakter masing-masing, dapat menentukan latar 
dan memahami isi peran dari naskah drama 
tersebut. 
3) PEMBAHASAN 
Dalam pelaksanaan penelitian tindakan 
kelas (PTK) terlebih dahulu peneliti melakukan 
tahap observasi dan tahap persiapan. Hal ini 
bertujuan untuk lebih memudahkan peneliti 
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dalam proses kegiatan belajar mengajar didalam 
kelas. Pada tahap observasi peneliti dapat 
mengetahui situasi dan kondisi kelas yang 
menjadi subyek penelitian. Banyaknya siswa 
yang menjadi subyek penelitian adalah 37 orang 
yang terdiri dari 19 orang siswa laki-laki dan 18 
orang siswa perempuan yang terdaftar pada 
tahun ajaran 2018/2019. Sedangkan tahap 
persiapan dilakukan untuk mengetahui sejauh 
mana pengetahuan siswa terhadap materi drama. 
Untuk itu peneliti menguji siswa melalui tes 
awal yang diberikan. 
Adapun hasil tes awal pratindakan yang 
diperoleh siswa kelas V SD Inpres 3 Tondo, 
secara klasikal mencapai, 60,86% dan tuntas 
individu sebanyak 14 orang siswa dengan daya 
serap 56, 25% atau nilai rata-rata 56,25%. Skor 
tertinggi yang dicapai siswa adalah 93 dan skor 
terendah 25. Secara keseluruhan masih ada 23 
orang yang belum tuntas dari 37 0rang siswa. 
Melihat hasil yang dicapai siswa pada tes awal 
pratindakan masih sangat kurang sehingga 
menjadi suatu keharusan bagi peneliti untuk 
berupaya memperbaiki cara belajar siswa. 
Sehingga akan menjadi peningkatan kualitas 
pembelajaran sesuai dengan kriteria yang telah 
ditentukan. 
Setelah melaksanakan seluruh proses 
kegiatan pembelajaran dari siklus 1 hingga ke 
siklus II, guru (peneliti) memberikan tes akhir 
sebagai bentuk refleksi untuk melihat sampai 
dimana kemampuan siswa dalam mengisi teks 
drama “teman baruku yang malang” yang telah 
selesai mereka perankan. Setelah mengisi soal 
tersebut peneliti mengharapkan agar para siswa 
dapat menentukan banyaknya tokoh yang ada 
dalam teks drama, menentukan latar, 
menentukan tema, memahami krakter dari setiap 
tokoh, dan yang terpenting mengetahui isi 
nasehat yang terdapat dalam teks naska drama 
tersebut.  
Adapun skor yang diperoleh siswa kelas 
V SD Inpres 3 Tondo dalam mengisi teks drama 
adalah skor tertinggi mencapai 93 sedangkan 
skor terendah 25, setelah dirata-ratakan seluruh 
skor yang diperoleh siswa secara klasikal 
diperoleh presentase daya serap klasikal 80,40% 
dari 37 orang siswa yang mengisi teks naska 
drama ada 36 orang siswa yang dinyatakan 
tuntas, dan setelah dipresentasekan, ketentuan 
klasikal mencapai 97,29%. 
Melihat hasil pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh peneliti bersama observer 
dalam dua kali tindakan bahwa proses 
pembelajaran dengan menggunakan metode 
sosiodrama secara efektif dapat meningkatkan 
keterampilan siswa memerankan drama dikelas 
V SD Inpres 3 Tondo dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia. Keberhasilan ini dicapai 
karena dengan metode sosiodrama yang 
dilakukakan secara berkelompok dapat 
meningkatkan kreativitas siswa.  Dengan jelas 
terlihat adanya motivasi dalam diri pribadi siswa 
untuk berperan aktif karena situasi yang tercipta 
dalam suasana bermain peran sesuai dengan 
tokohnya. Menurut Uno (2007), motivasi adalah 
dorongan internal dan ekternal dalam diri 
seseorang yang diindikasikan dengan adanya 
hasrat, minat, dorongan, kebutuhan, harapan, 
cita-cita, penghargaan, dan penghormatan. 
Selanjutnya, pelaksanaan pembelajaran 
secara umum telah sesuai dengan yang 
direncanakan. Observasi yang dilakukan 
terhadap aktivitas siswa dan aktivitas guru 
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mengalami peningkatan dalam pembelajaran 
siklusII, secara umum kategori yang diberikan 
oleh pengamat adalah sangat baik, keadaan 
seperti inilah yang perlu dikembangkan didalam 
pembelajaran kontekstual. Keseriusan siswa 
dalam bermain peran didepan kelas sesuai 
dengan perannya, ini menunjukan keaktivan 
siswa dalam pembelajaran. Siswa sangat 
antusias dalam mempelajari dan menganalisa isi 
drama yang diperankan setiap kelompok. 
Demikian pula kerja sama siswa dalam 
kelompok mengalami peningkatan, 
Dari hasil penelitian tindakan siklus 1 
dapat dilihat bahwa proses kegiatan guru belum 
lah dilaksanakan secara maksimal karena 
peneliti belum maksimal melakukan 
pembelajaran dengan menggunakan metode 
sosiodrama, seperti kurangannya pemberian 
apersebsi, mengajarkan cara-cara bertingkah 
laku dalam hubungan dengan manusia, dan 
keterampilan dalam bermain peran kurang 
efektif pada siswa. Dilihat dari observasi 
kegiatan siswa dalam kelas bahwa sebagian 
siswa kurang memperhatikan guru menjelaskan 
materi, kurang memahami peran masing-
masing, dan masih takut dan malu mengutarakan 
pendapatnya sehingga kebanyakan siswa lebih 
sering sebagai pendengar saja. 
Dilihat dari ketuntasan belajar siswa 
secara klasikal dalam siklus 1 mencapai 51,35% 
dan tuntas individu sebanyak 19 orang, dengan 
daya serap 69,5% dari analisis tes hasil 
kemampuan siswa memerankan tokoh dari teks 
drama. Secara individu masih ada 18 orang 
siswa yang belum tuntas, sehingga merupakan 
suatu keharusan bagi peneliti mencari solusi 
untuk pemecahan masalah tersebut. 
 Pada siklus II peneliti lebih 
memperhatikan kekurangan-kekkurangan yang 
ada di siklus I, yaitu banyak memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk bertanya dan 
mengeluarkan pendapat masing-masing dengan 
memperhatikan langka-langka yang diterapkan, 
dimana hasil perbaikan pada siklus II berjalan 
lancer.Kegiatan guru dilaksanakan secara 
maksimal sehingga mendapatkan hasil yang 
memuaskan. Siswa sudah tidak malu-malu atau 
takut untuk berperan didepan kelas. Berdasrkan 
analisa hasil belajar siswa siklus II menunjukan 
suatu keberhasilan presentasi belajar siswa baik 
secara individu maupun klasikal. Tuntas belajar 
secara individu sebanyak 34 siswa dan mencapai 
ketuntasan belajar klasikal sebesar 91,8% 
dengan hasil rata-rata atau daya serap klasikal 
atau nilai rata-rata 78,2. Selain itu refleksi 
pembelajaran hasil belajar siswa dari siklus 1 
dan siklus 2 memperoleh nilai yang sangat 
memuaskan bagi peneliti dan siswa dalam 
menjawab soal isi teks drama “teman baruku 
yang malang”. Hal ini dapat terjadi karena siswa 
dapat merasakan sendiri bagaimana krakter dari 
tokoh yang telah mereka perankan sehingga 
ketika ditanya mereka lebih mudah untuk 
menjawab berdasarkan pengalaman yang 
dirasakan. Adapun hasil yang dicapai pada 
refleksi akhir pembelajaran yaitu presentase 
daya serap 80,40% dengan ketuntasan individu 
sebanyak 36 dari 37 siswa dan presentase 
ketuntasan klasikal mencapai 97,29% . 
 Keberhasilan proses pembelajaran yang 
dicapai pada siklus II ini didasarkan pada materi 
ajar yang berbentuk ingatan dan pemahaman 
yang dominan. Namun masih ada tiga orang 
siswa yang belum tuntas dan siswa tersebut 
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adalah siswa yang belum tuntas pada siklus 1 
tetapi bila ditinjau dari daya serap individu dapat 
dikatakan terjadi peningkatan hasil belajar. 
SIMPULAN  
 Berdasrkan dari analisis dan pembahasan, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Penerapan metode sosiodrama dapat 
meningkatakan keterampilan siswa                          
memerankan drama dikelas V SD Inpres 3 
Tondo. Hal ini ditunjukan pada perbedaan 
hasil perolehan siswa dalam menyelesaikan 
praktek keterampilan memerankan drama 
siklus 1 hingga siklus II.  Tindakan siklus 1 
diperoleh ketuntasan belajar klasikal 51,35% 
dan daya serap klasikal 69,5%. Sementara itu 
pada tindakan suiklus II diperoleh ketuntasan 
belajar klasikal 91,8% dan daya serap 
klasikal 78,2%. Dari hasil yang diperoleh 
pada tindakan siklus II sudah mencapi KKM 
yang telah ditetapkan yaitu 70, sehingga 
tidak perlu lagi diadakan penelitian ke siklus 
III. 
2. Melalui metode sosiodrama dapat 
meningkatkan keaktifan, keberanian, 
kekompakan, dan terbentuknya siswa 
percaya diri selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
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